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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1. Perencanaan penerapan teknik story telling melalui media kotak musik
dilaksanakan melalaui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan pembelajaran teknik story
telling melalui media kotak musik adalah mempersiapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi, mempersiapkan lokasi
pengamatan, menyiapkan media kotak musik, dan mendiskusikannya dengan
salah seorang guru sebagai observer. Kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran semakin meningkat, pada siklus I hasil rata-rata yang diperoleh
sebesar 86,7%, pada siklus Il sebesar 97,8%, dan pada siklus 11l hasil rata-rata
yang diperoleh sebesar 100%.

2. Pelaksanaan penerapan teknik story telling melalui media kotak musik dalam
pembelajaran berbicara di kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
Gunungmanik Kecamatan Talaga Kabupaten Majalengka, semakin baik,
setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan menerapkan teknik story telling
melalui media kotak musik. Hal ini dapat dilihat dari kinerja guru dan
aktivitas siswa pada setiap siklusnya semakin meningkat. Untuk kinerja guru
pada siklus | secara keseluruhan telah mencapai 87%, pada siklus Il mencapai
93,6%, dan pada siklus Il kinerja guru telah mencapai 98,1% dari seluruh
aspek yang dinilai dan termasuk pada kriteria baik sekali. Selanjutnya untuk
aktivitas siswa, pada siklus | yang termasuk pada kriteria baik 40%, pada
siklus 1l mencapai 45%, dan pada siklus Il yang termasuk pada kriteria baik
75%, hasil ini sudah sesuai target yang diharapkan, yaitu apabila secara
keseluruhan yang termasuk kriteria baik > 70%.

3. Kemampuan berbicara siswa semakin meningkat setelah penerapan teknik

story telling melalui media kotak musik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
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nilai rata-rata pada tiap siklusnya, pada siklus I, nilai rata-rata yang dicapai
siswa adalah 67,8 dan persentase ketuntasan sebesar 60%. Kemudian pada
siklus I, nilai rata-rata yang dicapai siswa adalah 71,7 dan persentase
ketuntasan sebesar 80%. Sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 81,7 dan persentase ketuntasan sebesar 90%. Besarnya
peningkatan nilai rata-rata dari tes awal ke siklus | sebesar 12,8, dari siklus |
ke siklus 1l peningkatan nilai rata-ratanya sebesar 3,9 serta dari siklus Il ke
siklus Il peningkatan nilai rata-ratanya sebesar 10. Selanjutnya untuk
persentase ketuntasan, dari tes awal ke siklus | mengalami peningkatan
sebesar 25%, dan dari siklus | ke siklus Il peningkatannya sebesar 20% serta

dari siklus I1 ke siklus Il peningkatannya sebesar 10%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penerapan teknik story telling melalui media kotak musik
di kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Gunungmanik Kecamatan Talaga
Kabupaten Majalengka, melalui pelaksanaan tindakan siklus | sampai dengan
siklus 111, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi siswa
Dalam pembelajaran dengan menerapkan teknik story telling melalui media
kotak musik, sebaiknya setiap siswa agar mempersiapkan terlebih dahulu
segala sesuatunya dengan matang sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran
menjadi lebih mudah.
2. Bagi guru
Sebagai masukan bagi guru, terutama guru bahasa Indonesia untuk memilih
metode yang paling tepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya
tentang berbicara sebaiknya disajikan dengan menerapkan teknik story telling
melalui media kotak musik karena berdasarkan penelitian, siswa lebih aktif

sehingga diharapkan dapat meningkatkan proses dan hasil belajarnya.
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3. Bagi sekolah dasar
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan bahasa Indonesia, penerapan

teknik story telling melalui media kotak musik perlu dikembangkan sehingga

tujuan pendidikan dan hasil belajar dapat tercapai secara maksimal.
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